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Abstrak

Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata yang didukung oleh berbagai
fasilitas serta layanan yang disediakan masyarakat, pengusaha, Pemerintah dan Pemerintah
Daerah. Pariwisata dan UMKM di wilayah Lampung Tengah sudah terdapat informasi
pariwisata berupa brosur dan papan informasi tetapi belum memiliki media informasi berbasis
digital. Metode penelitian yang dilakukan menggunakan Extreme Programming dimana
pendekatan extreme programming merupakan suatu pendekatan berorientasi objek dan sebagai
pengembangan perangkat lunak cepat sedikit lebih rinci dengan tujuan memberikan ulasan
secara ringkas. Proses membangun sistem informasi geografis UMKM dan pariwisata
dilakukan menggunakan website sehingga menghasilkan sistem yang dapat mengelola data
pariwisata terdiri dari fasilitas, kategori dan mampu menampilkan informasi lokasi peta
pariwisata lengkap dengan produk UMKM yang terdapat di lokasi pariwisata.

Kata kunci—Sistem Informasi Geografis, UMKM, Website

Abstract

Tourism is a variety of tourism activities supported by various facilities and services
provided by the community, businessmen, government and local government. Tourism and
UMKM in the Central Lampung region already have tourism information in the form of
brochures and information boards but do not yet have digital-based information media. The
research method used is Extreme Programming where the extreme programming approach is
an object-oriented approach and as a fast software development is a bit more detailed with the
aim of providing a brief overview. The process of building a UMKM and tourism geographic
information system is carried out using a website so as to produce a system that can manage
tourism data consisting of facilities, categories and is able to display information on the
location of a tourism map complete with UMKM products found at tourism locations.

Keywords—Geographic Information System, UMKM, Website.
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1. PENDAHULUAN

ariwisata adalah segala sesuatu yang
berhubungan dengan wisata, termasuk

objek dan daya tarik wisata serta
usaha-usaha yang terkait di bidang tersebut.
Banyak tempat pariwisata menjadikan
teknologi informasi harus berperan dalam
penyampaian informasi kepada masyarakat,
pemafaatan tersebut dapat memberikan
dampak positif bagi pengurus wisata
maupun  lingkungan  sekitar  dengan
meningkatkan peran ekonomi daerah pada
bidang UMKM dengan mengelola data
hasil olahan dan mendata pelaku usaha
seperti nama kelompok, jenis usaha, modal,
alamat dan nomor telepon, sehingga dapat
mempermudah mengetahui kelompok yang
masih aktif. Proses pemanfaatan teknologi
dalam  pencarian  pariwisata  dapat
memberikan kemudahan dalam melihat
lokasi dan fasilitas wisata dengan
menggunakan sistem informasi geografis.
Berdasarkan wilayah Lampung Tengah
terdapat jumlah UMKM terdaftar sebanyak
958 kelompok UMKM dengan kategori
umkm berupa Kuliner, Kriya, Desain
Produk, Rupa dan Seni Pertujukan.
Kemajuan teknologi dan informasi saat ini
tidak dapat dihindarkan dan telah
berkembang seperti jumlah kelompok
paling banyak pada sektor atau kategori
kuliner dan kriya yang terus meningkat
dengan adanya permintaan konsumen [1].
Berdasarkan hasil observasi yang telah
dilakukan terhadap tempat pariwisata di
wilayah  Lampung Tengah terdapat
informasi mengenai pariwisata baik yang
lama maupun yang baru belum memiliki
wadah sebagai media informasi pariwisata
diwilayah tersebut. Begitu juga dengan
informasi UMKM vyang dihasilkan dari
pendataan dan proses pemasaran hasil
produksi  yang secara  keseluruhan
dilakukan pencatatan pada media Kertas.
Pada proses pemasaran hasil produksi
dilakukan dengan cara pameran, brosur,
spanduk hingga media koran yang berakibat
terhadap biaya operasional yang cukup
tinggi dan proses rekap yang dilakukan
secara berulang dapat berdampak pada
kerangkapan data serta kinerja yang lambat
[2]. Seperti penelitian yang dilakukan oleh

[3] bahwa belum adanya keterkaitan dengan
faktor pemanfaatan kemajuan teknologi
informasi  berdampak pada lambatnya
penyebaran informasi mengenai hasil
produksi UMKM.

Berdasarkan permasalahan yang disebutkan
perlu adanya solusi dalam menjawab
permasalahan tersebut yaitu membangun
sistem informasi geografis pariwisata
diwilayah Lampung Tengah yang dapat
menampilkan  lokasi  pariwisata  dan
informasi  usaha kecil, mikro dan
menengah, sehingga dapat meningkatkan
minat pengujung dan memberikan dampak
terhadap pelaku UMKM dalam
meningkatkan penjualan dari produk hasil
olahan. Sehingga penulis mengajukan judul
“Sistem Informasi Geografis UMKM
Berbasis Website (Study Kasus Dinas
Pariwisata Lampung Tengah)”.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Metode Pengembangan Penelitian

Extreme  Programming adalah
metodologi pembengunan aplikasi yang
sangat cocok diterapkan untuk jumlah
pengembangan yang terbatas.
Menggunakan sumber daya yang sangat
terbatas tentu saja alur kerjanya tidak sama
dengan metodologi pengembangan yang
lainnya. Hasil pengembangan diharapkan
adalah kesetabilan, produktif dan sangat
cepat karena semua elemen bekerja
bersama-sama [7].

simple design
CRC cards

spike solutions
prototypes

acceptance testing

Gambar 1 Extreme Programming

2.2 Metode Pengumpulan Data

1. Wawancara (Interview)
Wawancara dilakukan pada bagian
dinas untuk memperoleh hasil berupa
data kebutuhan dan permasalahan pada
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Gambar 3 Flowchart Sistem Usulan
g 2.5 Diagram Context
Analisis sistem diusulkan dilakukan
i dengan menggunakan konteks diagram
- : dengan entitas admin dan masyarakat yang
Gambar 2 Flowchart Sistem Berjalan dapat di lihat pada Gambar 4.
2.4 Flowchart Sistem Usulan it
Flowchart sistem yang diusulkan Paﬂw‘?w—/
dibagi dua bagian yaitu admin dan JW-—» bit——)
masyarakat yang dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 4 Diagram Context Sistem Usulan

Adnin

251 DFD Levell

DPD Level 1 merupakan bagian proses
pengolahan data master seperti proses input
atau output, berikut merupakan diagram
DFD Level 1 pada Gambar 5.
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Gambar 5 DFD Level 1

2.5.2  Entity Relationship Diagram (ERD)

ERD (Entity Relationship Diagram)
atau diagram hubungan entitas
adalah diagramyang  digunakan  untuk
perancangan suatu database dan
menunjukan relasi antar objek atau entitas
beserta atribut-atributnya secara detail yang
dapat di lihat pada Gambar 6.
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-/
\
\\ gambar
\
\
\
\\
=} Pariwisata

kategori
—

Gambar 6 Entity Relationship Diagram
(ERD)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Implementasi Login

Implementasi login merupakan
tampilan yang digunakan sebagai sebagai
hak akses ke halaman menu, berikut adalah
tampilan login pada Gambar 7.

Mo,
e

Dinas Parinisata Lamgung Tengah

Gambar 7 Implementasi Login

3.2 Implementasi Utama Admin
Implementasi utama admin merupakan
tampilan yang digunakan untuk
menampilkan menu pada admin, berikut
adalah halaman utama admin pada Gambar

Sistem Informasi Geografis UMKM
W Ly T

Pengunjung Wisata Terbanyak Prosuk UM Terbaru

Gambar 8 Implementasi Utama Admin

3.2.1  Implementasi Kategori

Implementasi  kategori  merupakan
tampilan yang digunakan untuk mengelola
data seperti menambahkan, mengubah,
menghapus dan manampilkan, berikut
kategori pada Gambar 9.
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Tambah bata Kategori

Gambar 9 Implementasi Kategori

3.2.2 Implementasi Pariwisata

Implementasi Pariwisata merupakan
tampilan yang digunakan untuk data seperti
menambahkan, mengubah, menghapus dan
manampilkan, berikut adalah pariwisata
pada Gambar 10.

wwwwwwwwwwww

Gambar 10 Implementasi Pariwisata

3.2.3 Implementasi Fasilitas
Implementasi  fasilitas  merupakan
tampilan yang digunakan untuk mengelola
data seperti menambahkan, mengubah,
menghapus dan manampilkan, berikut
adalah data fasilitas pada Gambar 11.

't DINAS PARINISATA 2

# -

DataFasiitas Taruboh Fastas  Patal Tek Benghunat |

Gambar 11 Implementasi Data Fasilitas

3.2.4  Implementasi UMKM
Implementasi  UMKM  merupakan

tampilan yang digunakan untuk mengelola

data seperti menambahkan, mengubah,

menghapus dan manampilkan, berikut
adalah umkm pada Gambar 12.

"2 DINAS PARIWISATA g

‘Tambah Data Umkm

Gambar 0.1 Implementasi UMKM

3.25 Implementasi Produk UMKM

Implementasi produk UMKM
merupakan tampilan yang digunakan untuk
mengelola data seperti menambahkan,
mengubah, menghapus dan manampilkan,
berikut adalah data produk pada Gambar
13.

= DINAS PARIWISATA = L

Gambar 13 Implementasi Produk UMKM

3.2.6  Implementasi Grafik Pengujung

Implementasi data grafik pengujung
merupakan tampilan yang digunakan untuk
manampilkan data grafik berdasarkan
pengujung pada sistem, berikut adalah data
grafik pengujung pada Gambar 14.

Gambar 14 Implementasi Data Grafik
Pengujung
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3.2.7 Implementasi Peta Lokasi

Implementasi peta lokasi merupakan
tampilan yang digunakan untuk
menampilkan data peta lokasi setiap titik
pariwisata yang didalamnya terdapat
informasi alamat dan produk umkm, berikut
adalah peta lokasi pada Gambar 15

"2 DINAS PARIWISATA =

Peta  Sate

Gambar 15 Implementasi Peta Lokasi

3.2.8  Implementasi Utama Masyarakat

Implementasi  utama  masyarakat
merupakan tampilan yang digunakan untuk
menampilkan menu pada masyarakat
berupa pariwisata dan umkm, berikut
adalah halaman utama masyarakat pada
Gambar 16.

fow

12+ Dinas Pariwisata
LANPUNG TENGAK

Bukit Batu Tumpang.

Bukitii merupakanlah ta unik yang memilki daya tark tersendiri bagh
n masyarakat.

Gambar 16 Implementasi Utama
Masyarakat

3.2.9 Implementasi Pariwisata

Implementasi pariwisata merupakan
tampilan yang digunakan untuk mengelola
data seperti menambahkan, mengubah,
menghapus dan manampilkan, berikut
adalah pariwisata pada Gambar 17.

Informasi pariwisata

+ Informasi Parwisata

Kategori Wisata Buatan

Gambar 17 Implementasi pariwisata

3.2.10 Implementasi Fasilitas
Implementasi  fasilitas  merupakan
tampilan yang digunakan untuk mengelola
data seperti menambahkan, mengubah,
menghapus dan manampilkan, berikut
adalah data fasilitas pada Gambar 18.

Informasi Fasilitas

s P

Fasilitas Lingkungan Pariwisata

Gambar 18 Implementasi Data Fasilitas

3.2.11 Implementasi Produk UMKM

Implementasi produk UMKM
merupakan tampilan yang digunakan untuk
manampilkan data produk hasil olahan
umkm, berikut adalah data produk pada
Gambar 19.
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Produk UMKM

Produk Terfavorit dan Terpopuler

Gambar 19 Implementasi Produk UMKM

3.2.12 Implementasi Peta Pariwisata

Implementasi peta pariwisata
merupakan tampilan yang digunakan untuk
manampilkan data peta kordinat pariwisata
dan lokasi rute, berikut adalah data produk
pada Gambar 20.

- Dinas Pariwisata
AMPUNG TENGAK

Pemetaan Pariwisata Lampung Tengah

+

Gambar 20 Implementasi Peta Pariwisata

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan berikut adalah hasil kesimpulan
1. Proses membangun sistem informasi
geografis UMKM dilakukan
menggunakan website sehingga
menghasilkan  sistem yang dapat
mengelola data pariwisata terdiri dari
fasilitas, kategori ~dan  mampu
menampilkan informasi lokasi peta
pariewisata  dengan  menampilkan
informasi  lengkap berupa produk
umkm.

2. Proses memasarkan produk olahan
UMKM secara onlline melalui sistem
yang dibangun dengan  mampu

mengelola data produk yang dihasilkan
oleh umkm dilingkungan pariwisata
dengan tujuan mampu mendorong
minat konsumen dari kunjungan
pariwisata tersebut seperti produk
kuliner dan Kkerajinan. Berdasarkan
hasil uji secara keseluruhan pengujian
terhadap aspek fungsi sistem diperoleh
95,55% dan dapat disimpulkan bahwa
responden  menilai  sistem  yang
dibangun telah sesuai dengan fungsinya

5. SARAN

Berdasarkan hasil kesimpulan tersebut
pada penilitian masih memiliki kekurangan
pada proses transaksi pembelian oleh
konsumen belum tersedia fitur ecommerce
sehingga pada penelitian berikutnya dapat
dikembangkan berupa fitur ecommerce
umkm lampung tengah.
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